ABSTRAK

SRI INDARTI. Analisis Fitokimia, Aktivitas Antioksidan dan Antibakteri Ekstrak
Etanol Daun Bangle (Zingiber cassumunar Roxb.), di bawah bimbingan NUR
MAULIDA SARI.

Bangle merupakan tumbuhan yang dapat dikonsumsi sebagai salah satu
obat tradisional dari masyarakat Indonesia. Tumbuhan Bangle diketahui
mempunyai khasiat yang bermanfaat untuk mengurangi peradangan dan
membantu merawat kulit. Beberapa penelitian sebelumnya menyatakan bahwa
kandungan dari tumbuhan ini dapat digunakan sebagai antiseptik, antibakteri,
dan antioksidan alami serta adanya potensi pada ekstrak tumbuhan Bangle bagi
kesehatan khususnya pada bagian daun Bangle banyak terdapat kandungan
senyawa aktif di dalamnya.

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui kandungan senyawa
fitokimia, bioaktivitas antioksidan dan antibakteri yang terkandung pada ekstrak
etanol daun Bangle (Zingiber cassumunar Roxb.). Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi tentang kandungan senyawa fitokimia,
aktivitas antioksidan dan antibakteri dari ekstrak etanol daun Bangle (Zingiber
cassumunar Roxb.), serta rekomendasi untuk pemanfaatan tumbuhan lebih lanjut
khususnya dalam bidang kesehatan. Analisis fitokimia dilakukan dengan
menggunakan metode uji kualitatif untuk mengetahui kandungan senyawa
metabolit sekunder. Pengujian antioksidan dilakukan menggunakan metode
radikal bebas DPPH (2,2 diphenyl-1-picrylnydrazyl) dengan konsentrasi 12,5
ppm, 25 ppm, 50 ppm, 100 ppm, 200 ppm dan Ascorbic acid sebagai kontrol
positif. Pengujian antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi agar
sumuran dengan modifikasi pada konsentrasi 50 pg/well, 100 pg/well, 200
ug/well, 400 pg/well, dan 800 ug/well. Bakteri Staphylococcus epidermidis dan
Pripionibacterium acnes digunakan dalam penelitian dan Chloramphenicol
sebagai kontrol positif.

Kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak etanol
daun Bangle vaitu alkaloid, tanin, steroid, saponin dan flavonoid. Analisis
antioksidan ekstrak daun Bangle menunjukan bahwa tumbuhan mampu
menghambat radikal bebas DPPH (2,2 diphenyl-1-picrylhydrazyl) dengan
persentase 77% pada konsentrasi 200 ppm. Penghambatan ekstrak terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis dan Propionibacterium acnes
adalah sedang. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, daun Bangle
(Zingiber cassumunar Roxb.) dapat direkomendasikan sebagai antioksidan dan
antibakteri alami.

Kata kunci: antioksidan, antibakteri, fitokimia dan Bangle.
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l. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki hutan terbesar di
dunia yang memiliki berbagai macam flora dan fauna. Di Indonesia juga banyak
terdapat berbagai jenis tumbuhan yang dapat dijadikan obat-obatan, rempabh-
rempah, dan lain sebagainya. Indonesia merupakan negara kepulauan yang
sangat luas, mempunyai kurang lebih 13.700 pulau yang besar dan kecil dengan
keanekaragaman jenis flora dan fauna yang sangat tinggi. Di Indonesia
diperkirakan terdapat 100 sampai dengan 150 famili tumbuh-tumbuhan, dan dari
jumlah tersebut sebagian besar mempunyai potensi untuk dimanfaatkan sebagai
tumbuhan industri, tumbuhan buah-buahan, tumbuhan rempah-rempah dan
tumbuhan obat-obat (Suparyanto dan Rosad, 2020).

Salah satu obat tradisional yang telah dikenal sebagian masyarakat
memiliki khasiat yang bermanfaat bagi tubuh adalah Bangle. Bangle (Zingiber
cassumunar Roxb.) termasuk dalam famili zingiberaceae telah banyak digunakan
dalam pengobatan tradisional. Bangle berkhasiat sebagai obat demam, perut
nyeri, sembelit, masuk angin, cacingan, dan encok. Bangle mengandung
saponin, flavonoid, minyak atsiri, tanin, steroid, triterpenoid, antioksidan seperti
vitamin C, vitamin E, karoten, dan senyawa fenolik. Berdasarkan hasil penelitian
ekstrak rimpang Bangle memiliki aktivitas farmakologi sebagai antibakteri,
laksatif, inhibitor lipase pankreas, dan melindungi sel dari kerusakan akibat stress
oksidatif (Yusransyah, 2019).

Aktivitas antibakteri Bangle menunjukkan aktivitas antibakteri yang kuat
terhadap sejumlah bakteri gram positif dan gram negatif. Dibandingkan dengan
ekstrak metanol, ekstrak kloroform menunjukkan aktivitas antimikroba yang

signifikan terhadap berbagai patogen. Sedangkan pada aktivitas antioksidan
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banyak penelitian menunjukkan sifat antioksidan Bangle dimana ekstrak akar
segar Bangle terdapat aktivitas antioksidan yang kuat dengan menggunakan
pelarut etanol. Perbedaan hasil yang didapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti penggunaan metode, tempat tumbuh, prosedur ekstraksi, dan pelarut
yang digunakan dalam pengujian (Mukti dan Andriani, 2021).

Salah satu khasiat Bangle yang dipercaya adalah mengurangi
peradangan. Tumbuhan ini juga digunakan untuk membantu dalam merawat
kulit. Bangle juga sudah lama dipakai untuk mempercantik, memperindah, dan
menutrisi kulit. Tumbuhan yang sering dikira jahe ini juga digunakan dalam
meningkatkan rasa nyaman dan kesegaran badan. Penggunaan Bangle semakin
luas karena tumbuhan ini bisa digunakan dalam mengatasi asma, pilek kronis,
dan mual. Selain itu, Bangle juga digunakan sebagai antiseptik atau penangkal
infeksi. Tumbuhan ini juga biasa digunakan sebagai penangkal sakit karena
memiliki sifat analgesik. Demam, masalah pencernaan, diare, bronchitis juga
biasa diatasi dengan memanfaatkan bahan yang satu ini. Bangle juga bisa
diaplikasikan sebagai penangkal racun dari gigitan ular berbisa. Di Indonesia,
Bangle sering digunakan sebagai pereda nyeri khususnya yang diakibatkan
oleh peradangan sendi. Di Jawa misalnya, Tumbuhan ini sering dipakai untuk
mengatasi kemerahan pada kulit. Kondisi ini biasa disebut eritema dan
merupakan reaksi awal inflamasi kulit (Irawan, 2020).

Kasus infeksi biasanya disebabkan oleh beberapa mikroorganisme seperti
bakteri, parasit, virus, dan jamur. Di antara bakteri yang sering menimbulkan
infeksi pada manusia adalah Staphylococcus epidermidis, Pseudomonas

aeruginosa, dan Klebsiella pneumoniae (Manu, 2013).
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Bakteri penyebab penyakit kulit yaitu Staphylococcus epidermidis dan
Pseudomonas aeruginosa. Staphylococcus epidermidis merupakan salah satu
spesies dari genus bakteri Staphylococcus yang paling sering ditemui dalam
kepentingan klinis. Bakteri ini adalah bakteri gram positif dan termasuk
Staphylococcus dengan koagulasi negatif. Sebagian besar bakteri ini adalah flora
normal pada kulit dan membran mukosa manusia. Pseudomonas aeruginosa
merupakan bakteri gram negatif berbentuk basil. P. aeruginosa bakteri
oportunistik yang memanfaatkan kerusakan pada mekanisme pertahanan inang
untuk memulai suatu infeksi. Infeksi P. aeruginosa menjadi masalah yang serius
pada pasien rumah sakit yang menderita kanker, fibrosis kistik dan luka bakar
(Wulansari et al., 2019).

Propionibacterium acnes dan Staphylococcus epidermidis adalah mikroba
pembentuk nanah yang bertanggung jawab untuk pengembangan berbagai
bentuk, acne vulgaris. Acne vulgaris (jerawat) adalah salah satu penyakit kulit
yang terjadi akibat adanya peradangan (Zahrah et al., 2019).

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui kandungan senyawa
fitokimia, bioaktivitas antioksidan dan antibakteri yang terkandung pada ekstrak
etanol daun Bangle (Zingiber cassumunar Roxb).

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
kandungan senyawa fitokimia, aktivitas antioksidan dan antibakteri dari ekstrak
etanol daun Bangle (Zingiber cassumunar Roxb), serta rekomendasi untuk

pemanfaatan tumbuhan lebih lanjut khususnya dalam bidang kesehatan.
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